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ABSTRAK
elah dilakukan penelitian pengaruh diagram roundhouse terhadap hasil belajar biologi kelas
XI SMA Laboratorium UM. Penelitian ini dilakukan pada siswa SMA Laboratorium UM kelas XI
IPA I dair 2." " - 
t*U. pelelitian yang digunakan adalah kuasi eksperirnen dengan menggunakan
Non|anrlomized. Control Group Pretest-Posttest Design Penetapan kelas eksperimen dengan kelas
konhol dilakukan secara acak. Inshumen yang digunakan adalah tes kemanpuan kognitif dan respons
siswa terhadap strategi penrbelajaran diagram roundhouse. Data hasil penelitian dianalisis dengan
analisis univariat (anakova) untuk membedakan kelornpok eksperimen dengan kelonpok konhol.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh shategi pembelajaran terhadap
kemampuan kognitif dengan ditunjukkan nilai F hitung sebesar 15,683 dan nilai signifikansi 0,000.
Siswa jgga memberikan respons positif terhadap pembelajaran dengan diagramroundhouse.
Kata kunci: diagtam roundhouse, kemampuan kognitif.
PENDAI{ULUAIi
Latar Belakang Masalah
, Mutu pendidikan di Indonesia hingga saat ini masih tertinggal dari bangsa-bangsa lain di
dtrnia. Menurut Depdiknas (2004), rendahnya mutu pendidikan di Indonesia dapat dilihat dari
beberapa indikator intara lain 1) kemampuan siswa dalam menyerap mata pelajatan yang tidak
maksimal, 2) kruangnya kernampuan dalam membentuk karakter yang tercermin dalam sikap dan
kecakapan hidup yang nrasih rendalr, dan 3) rendahnya kemanpuan membaca, menulis, dan berhitung
terutama pada tingkat pendidikan dasar. Rendahnya mutu pendidikan ini, selaras dengan penyataan
Mulyasa (2006) bahwa peringkat sruriber daya manusia di lndonesia menduduki ranking ke 112 dari
127 negan di dunia.
Sudradjat (2004) menyatakan bahwa salah satu penyebab dari rendahnya mutu pendidikan
adalah pendekatan pembelajaran yang berpusat pada gt:rlt (teacher centered). Sejalan dengan hal itu,
Zainudin (2002) nrenyatakan bahwa pembelajaran yang didominasi guru mengakibatkan guru hanya
berperan sebagai penyanqrai informasi sehingga siswa cenderung untuk menghafal materi pelajaran
daripada memahami makna yang dipelajarinya. Lebilr lanjut, Zaruoni (2000) juga menyatakanbahwa
dalam proses pembelajaran terdapat kesan kegiatan utama siswa adalah mendengar dan mencatat
infornrasi yang diceramahkan oleh guru.
Amubel (1963) menyatakan bahwa belajar adalah waha untuk mengorganisasi pengetahuan ke
dalam shuktur kognitif. Selain itu, belajar juga merupakan upaya untuk mencari hubungan dari
berbagai pengetahuan yang dipelajari. Lebih lanjut dinyatakan, bahwa shukhu kognitif merupakan
shtrktur'organisasional dalam ingatan seseorang yang dapat mengintegrasikan rusur-u$ur
pengetahuan yang terpisah ke dalamluatu unit konsiptual. Belajar bernrakna dapat menghubungkan
pengetahuan baru dengan pengetahuan sebelumnya yang telah dikuasai.
Sonnenan (2002) menyatakan bahwa menggambar adalah suatu cara turhrk menggali esensi
dan mendorong orang agar dapat berpikir, berproses, dan memfokuskan diri sEhingga dapat meraih
hasil yang diharapkan. Lebih lanjut dinyatakan, bahwa bahasa grafis dengan menggambar merupakan
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